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A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dan pembahasan yang telah 
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan untuk menjawab pertanyaan pada rumusan 
masalah, yaitu sebagai berikut: 
1. Persepsi siswa SMA Negeri 1 Sirah Pulau Padang mengenai cyberbullying sebagai 
tindak kekerasan atau kejahatan yang ada di media sosial seperti saling ejek dan 
saling bully di media sosial. Namun, masih banyak siswa di SMA Negeri 1 Sirah 
Pulau Padang yang belum tahu mengenai pemahaman cyberbullying itu sendiri. 
2. Persepsi siswa terhadap bentuk-bentuk cyberbullying yang paling sering terjadi di 
SMA Negeri 1 Sirah Pulau Padang yaitu bentuk Flaming atau mengirimkan pesan 
teks di facebook yang isinya merupakan kata-kata yang penuh amarah dan 
Harassment atau membenci teman dan melampiaskannya dengan melakukan 
penghinaan dengan berbalas-balasan di facebook. 
3. Persepsi siswa terhadap faktor penyebab terjadinya cyberbullying. pelaku melakukan 
tindakan cyberbullying menurut persepsi siswa SMA Negeri 1 Sirah Pulau Padang 
yaitu karena pelaku dendam, iseng atau cuman bercanda dengan temannya dan ada 
rasa kecewa atau sakit hati dari pelaku. 
4. Persepsi siswa di SMA Negeri 1 sirah pulau padang mengenai dampak dari perilaku 
cyberbullying yaitu korban cyberbullying merasa dirugikan dengan perilaku tersebut, 
rasa kecewa dan sedih dari korbannya serta dari hal tersebut akan berujung pada 
perkelahian antar siswa. 
5. Persepsi siswa SMA Negeri 1 sirah pulau padang mengenai hukuman yang pantas 
bagi pelaku cyberbullying adalah akun facebook dari pelaku cyberbullying dibekukan, 
perlu tindakan tegas dari aparat kepolisian dan kasusnya bisa ditindak lanjuti ke ranah 
hukum agar pelaku tersebut jera dan tidak mengulangi perbuatannya. 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan saran yang perlu 
diperhatikan, yaitu: 
1. Bagi pihak sekolah dapat menambah pengawasan yang lebih intensif untuk siswa agar 
tidak terjadi tindakan cyberbullying. Selain itu siswa atau pelajar harus bijak dan 
memiliki etika dalam menggunakan facebook agar terhindar dari perilaku 
cyberbullying. 
2. Pemerintah dapat lebih tegas dan jelas dalam memberikan sanksi dan hukuman 
kepada pelaku cyberbullying. Selain itu, harus ada sosialisasi terlebih dahulu dari 
pemerintah ke sekolah-sekolah agar pihak sekolah dapat mengetahui dan mengatasi 
masalah cyberbullying ini. 
3. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya yang memiliki ketertarikan untuk meneliti objek 
penelitian yang sama, dapat melakukan pengembangan penelitian seperti penelitian 
khusus mengenai dampak dan akibat dari cyberbullying terhadap pengguna media 
sosial yang menjadi korban cyberbullying. Sehingga hasil dari penelitian tersebut 
nantinya akan lebih melengkapi penelitian-penelitian cyberbullying sebelumnya. 
